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ABSTRAK
Nama : Marsera Ngering
Npm 2174201063
Judul Skripsi  : Implementasi Pengelolaan Limbah B3 PT. CEP Di Kampung
Tukul, Kecamatan Tering Ditinjau Dari Undang- Undang
Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup.

Lingkungan hidup merupakan aset penting bagi manusia, dan interaksi
antara manusia dan lingkungan berlangsung sepanjang hidup. Oleh karena itu,
evaluasi kualitas lingkungan sangat penting untuk memastikan kenyamanan dan
kesehatan masyarakat.Implementasi Pengelolaan Limbah B3 PT.CEP agar tidak
berdampak ke Masyarakat kampung Tukul, berdasarkan Undang- Undang
Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
dan PP Nomor 22 tahun 2021 dipilih karena pentingnya menganalisis penerapan
regulasi tersebut di Perusahaan PT.CEP. Rumusan masalahnya adalah
bagaimana pengelolaan limbah B3 PT.CEP dan Upaya PT.CEP dalam
pengelolaan limbah B3 agar tidak berdampak ke Masyarakat kampung
Tukul.Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris dan hasil penelitian
menyimpulkan bahwa pengelolaan Limbah b3 di PT.CEP sudah optimal
Meskipun tantangan tetap ada, komitmen perusahaan terhadap pengelolaan
limbah B3 yang baik dapat menjadi contoh bagi industri lain dalam melindungi

lingkungan.

Kata Kunci : lingkungan hidup, pengelolaan limbah B3, tanggung jawab sosial

Perusahaan.



ABSTRACK
Nama : Marsera Ngering
Npm 2174201063
Judul Skripsi  : Implementation of B3 Waste Management of PT. CEP in
Tukul Village, Tering District Reviewed from Law Number 32
0f 2009 Concerning Environmental Protection and

Management.

The environment is an important asset for humans, and the interaction
between humans and the environment lasts throughout life. Therefore,
environmental quality evaluation is very important to ensure the comfort and
health of the community. Implementation of B3 Waste Management at PT.CEP
so that it does not impact the Tukul Village Community, based on Law Number
32 of 2009 concerning environmental protection and management and PP
Number 22 of 2021 was chosen because of the importance of analyzing the
implementation of these regulations in the PT.CEP Company. The formulation
of the problem is how to manage B3 waste at PT.CEP and PT.CEP's efforts in
managing B3 waste so that it does not impact the Tukul Village Community.
This study uses an empirical legal method and the results of the study conclude
that B3 waste management at PT.CEP is optimal. Although challenges remain,
the company's commitment to good B3 waste management can be an example

for other industries in protecting the environment.

Keywords: environment, B3 waste management, corporate social

responsibility.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberadaan lingkungan hidup merupakan aset penting bagi manusia.
Interaksi manusia dengan lingkungan hidupnya merupakan suatu proses yang
wajar dan terlaksana sejak manusia itu dilahirkan sampai ia meninggal dunia.
tercermin dari perhatian global terhadap isu lingkungan. Saat ini, penting untuk
mengevaluasi kualitas lingkungan demi suasana yang fungsional, Lestari,
nyaman,dan sehat.

Dalam menata lingkungan hidup alam sebagai sumber daya yang
diperlukan bagi setiap manusia perlu dilakukan pengelolaan secara bijaksana,
dengan cara minimalisir dan mengelola dampak yang terjadi pada lingkungan.
Hal ini sangat penting untuk diperhatikan, karena dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada Pasal 28H ayat (1)
disebutkan “setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin bertempat
tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak
memperoleh pelayanan kesehatan” tetapi pada zaman sekarang ini banyak
ditemukan pencemaran lingkungan yang dari jenisnya dapat dibedakan atas
limbah berbahaya dan limbah tidak berbahaya.!

Peraturan mengenai pengelolaan lingkungan untuk menanggulangi
permasalahan lingkungan juga sudah diatur dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 32 tahun 2009 Pasal 1 angka 2 yang menyebutkan:
“Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis dan

terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan

mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang

1 Otto Soemarwoto, 1976, “Pokok Permasalahan”, Seminar Segi-Segi Hukum Dari Pengelolaan
Lingkungan Hidup, Bina Cipta, Jakarta, hlm.3



meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan,
dan penegakan hukum”.

Pada Pasal 1 ayat (14) Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup bahwa pencemaran
lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi,
dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia
sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan.

Dalam pengelolaan lingkungan hidup, peran serta masyarakat sangat
dibutuhkan karena pengelolaan lingkungan (pengambilan kebijakan) biasanya
dapat dirumuskan persoalan biologis dan teknis secara efektif, namun tidak
berhasil dalam menghadapi aspek-aspek sosial dan politik dalam pengelolaan
lingkungan.?

Limbah B3 industri merupakan salah satu sumber yang dapat menimbulkan
pencemaran lingkungan. Limbah B3 industri yang langsung dibuang ke
lingkungan akan membahayakan lingkungan dan keselamatan manusia serta
organisme lainnya. Proses pencemaran yang disebabkan limbah B3
(khususnya di industri) bisa terjadi secara langsung maupun tidak langsung.
Proses langsung, yaitu pencemar berdampak langsung pada keracunan,
sehingga dapat mempengaruhi kesehatan manusia, hewan dan tumbuhan serta
dapat mempengaruhi keseimbangan ekologi air, udara dan tanah. Sedangkan
proses tidak langsung dimana banyak bahan kimia bereaksi dengan air dan
tanah yang menyebabkan polusi hingga menimbulkan pencemaran.?

Selama ini hampir semua industri menghasilkan limbah B3. Jenis limbah
B3 yang dihasilkan oleh industri antara lain logam berat, sianida, pestisida, cat
dan pewarna, minyak, pelarut, dan bahan kimia berbahaya lainnya. Jika tidak
ditangani dengan baik, limbah ini mengandung daya rusak yang tinggi bagi
lingkungan. Limbah B3 industri juga memiliki bahaya bagi kesehatan manusia.
Sejarah buruk pengelolaan limbah B3 di negara maju juga memberikan

2 Bruce Mitchell, dkk, Pengelolaan Sumber Daya Lingkungan (Yogyakarta:Gadjah Mada
University Press, 2010), him. 254

3 Nurlani M. Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Limbah Industri Ditinjau Dari Sektor Hukum,
Ekonomi, Sosial dan Budaya di Indonesia. J Thengkyang. 2019;2(1):64-84



pelajaran penting dan menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang pesat
membutuhkan pengelolaan limbah yang tepat.*

Kewajiban untuk melakukan pengelolaan B3 merupakan upaya untuk
mengurangi terjadinya kemungkinan resiko terhadap lingkungan hidup yang
berupa terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup
mengingat B3 mempunyai potensi yang cukup besar untuk menimbulkan
dampak negatif. Dalam UUPPLH Nomor 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup terdiri dari 4 pasal sampai
dengan pasal 82 yang meliputi perencanaan, pemamfaatan, pengendalian,
pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum.

Faktor yang sangat berpengaruh pada proses pengelolaan limbah B3 di
Indonesia yaitu karena biaya untuk melaksanakan prosedur pengelolaan secara
benar masih cukup mahal sehingga mengakibatkan masih banyak industri yang
tidak mampu melaksanakan prosedur tersebut.’

Dengan pertumbuhan industri Tambang batu bara yang pesat, penting
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah B3
dengan cara yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. Implementasi
praktik-praktik pengelolaan Limbah B3 terhadap lingkungan dan Kesehatan
Masyarakat setempat. Pentingnya pihak pemerintah dan perusahaan berperan
aktif dalam pengelolaan limbah B3, menjadi pokok permasalahan yang jarang

diperhatikan dalam kasus- kasus jaman sekarang. Masalah yang terjadi masih

4 Kurniawan B. Pengawasan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dilndonesia
dan Tantangannya. J Din Gov. 2019;9(1):39-49

SIbid., him 63



marak Perusahaan batu bara yang menimbulkan banyak permasalahan
lingkungan.

Melihat dari kebutuhan yang ada perusahaan batu bara tidak hanya
memberikan keuntungan internal saja namun juga dalam operasi kegiatan
usahanya pun membawa dampak positif maupun dampak negatif, salah satu
dampak negatifnya termasuk yang menghasilkan Limbah B3 yang berbahaya
bagi lingkungan hidup. Seperti yang terjadi di kampung Tukul pada tahun 2020
terjadi pencemaran yang timbul akibat kelalaian perusahaan dalam mengelolaa
Limbah B3 mereka, pada saat itu dampak yang ditimbulkan yaitu tercemarnya
anak sungai dikarenakan adanya kebocoran dari Limbah B3 berupa oli bekas
perusahaan tersebut yang mengakibatkan anak sungai tercemar banyak ikan
yang mati, dan kualitas air menjadi bau,berminyak,dan kotor. Sehingga
membuat mata pencarian para nelayan masyarakat sekitar menjadi terhambat
dan membuat warga sekitar tidak dapat menggunakan air sungai tersebut
seperti yang diketahui sebagian besar warga yang tinggal di pesisir sungai
mengambil air untuk kebutuhan sehari- hari seperti mencuci piring dan pakaian
masih menggunakan air sungai. Dampak nya tidak hanya itu namun juga
berdampak pada tanah tempat warga berkebun menjadi padat dan sulit untuk
diserap air karena oli mesin mengandung senyawa berbahaya seperti logam
berat, hidrokarbon aromatik polisiklik dan bahan kimia lain yang membuat
kualitas tanah dulunya untuk menanam sayuran bagus menjadi kurang bagus.
Maka dari itu PT. CEP sebagai perusahaan yang bergerak di bidang

pertambangan batu bara yang berkedudukan di Kampung Tukul, Kecamatan



Tering, Kabupaten Kutai Barat diharapkan memiliki tanggung jawab sosial dan
lingkungan yang tinggi termasuk dalam mengelola Limbah B3 mereka.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan Dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup pada pasal 59 ayat (1) dengan tegas
memaparkan mengenai “setiap orang yang menghasilkan Limbah B3 wajib
melakukan pengelolaan Limbah B3 yang dihasilkannya”.

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas penulis merasa tertarik untuk
mengatahui secara nyata dan lebih dalam untuk melakukan penelitian lebih
lanjut begaimana pelaksanaan dalam pengelolaan Limbah B3 yang dihasilkan
PT.CEP dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap masyarakat agar
tidak menimbulkan dampak terhadap lingkungan terutama masyarakat
setempat, dalam bentuk skripsi yang berjudul: IMPLEMENTASI
PENGELOLAAN LIMBAH B3 PT.CEP DI KAMPUNG TUKUL,
KECAMATAN TERING DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR
32 TAHUN 2009 TENTANG PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengelolaan Limbah B3 PT. CEP agar tidak menimbulkan
dampak bagi Masyarakat kampung Tukul, Kecamatan Tering ditinjau
dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup?
2. Apa upaya PT. CEP dalam pengelolaan limbah B3 agar tidak

menimbulkan dampak bagi masyarakat di Kampung Tukul, Kecamatan



Tering?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui secara mendalam pengelolaan Limbah B3 PT.
CEP agar tidak menimbulkan dampak bagi Masyarakat kampung
Tukul, Kecamatan Tering, ditinjau dari Undang- Undang Nomor 32
Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup.

b. Untuk mengetahui secara mendalam upaya PT. CEP dalam
pengelolaan Limbah B3 agar tidak menimbulkan dampak bagi
masyarakat di Kampung Tukul, Kecamatan Tering.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai masukan kepada pihak-pihak yang memerlukan informasi
tentang bagaimana pengelolaan Limbah B3 PT. CEP agar tidak
menimbulkan dampak bagi Masyarakat kampung Tukul, Kecamatan
Tering, ditinjau dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

b. Sebagai masukan mengatahui secara mendalam apa saja upaya PT.
CEP dalam pengelolaan Limbah B3 agar tidak menimbulkan
dampak bagi masyarakat di Kampung Tukul, Kecamatan Tering.

D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian yuridis empiris. Penelitian
yuridis empiris adalah pendekatan permasalahan mengenai hal-hal yang



bersifat yuridis dan kenyataan yang ada mengenai hal-hal yang bersifat
yuridis. Penelitian hukum empiris atau penelitian sosiologis yaitu penelitian
hukum yang menggunakan data primer. Menurut pendekatan empiris
pengetahuan didasarkan atas fakta-fakta yang diperoleh dari hasil penelitian
dan observasi.®
Menurut Mutjia Rahardjo istilah empiris artinya bersifat nyata dengan
makna lain adalah usaha mendekati masalah yang di teliti dengan sifat
hukum yang nyata atau sesuai dengan kenyataan yang hidup dalam
Masyarakat. Yang berarti bahwa penelitian yang dilakukan berfokus kepada
fakta sosial untuk menemukan teori-teori mengenai proses bekerjanya
hukum di dalam masyarakat, di mana penelitian dilakukan melalui
penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan untuk memperoleh data
primer yang didukung dengan data sekunder.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data
diperoleh.”Adapun sumber data yang dipergunakan penulis dalam penelitian
ini adalah data sekunder. Data sekunder berupa semua publikasi tentang
hukum yang dokumendokumen resmi data sekunder terdiri dari:®

a. Data Primer. Data Primer diperoleh melalui wawancara dengan

responden dan narasumber. Menurut Sugiono yang dimaksud data

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada

® Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri, Ghalia Indonesia,
Jakarta, 2009, hlm. 10

7 Suratman dan Philips Dillah, 2013, Metode Penelitian Hukum, Afabeta, Bandung, Halaman 51
8 Peter Mahmud Marzuki, 2016, Penelitian Hukum, Catakan Ke 12, Prenda Media Group, Jakarta,
hlm. 181.



pengumpul data. Data utama penelitian ini berasal dari penjelasan
langsung dari pihak Perusahaan PT. Christian Eka Pratama.

b. Data Sekunder. Data Sekunder diperoleh dengan mencari data dan
mengumpulkan bahan dari peraturan perundang-undangan,
pendapat hukum, jurnal, dokumen, internet, dan sumber lain yang
digunakan sebagai referensi penunjang penelitian.

Menurut Sugiono yang dimaksud data primer adalah sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data . °
3. Metode Dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan :
a. Studi Lapangan
Studi lapangan yaitu kegunaan untuk memperoleh data yang dikaitkan
secara langsung dengan metode:
1. Wawancara
Metode wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara langsung oleh penulis terhadap narasumber di lapangan,
juga teknik wawancara ini menggunakan daftar pertanyaan, yang
selanjutnya akan diisi oleh narasumber secara langsung, yaitu:
a. Perusahaan PT.Christian Eka Pratama yang beralat di
Kampung Tukul, Kecamatan Tering, Kabupaten Kutai Barat.
b. Kordinator enviro PT. Christian Eka Pratama: bapak Randra

Muhammad Rafi Igbal, S.T.

9Sugiono, (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:CV. Alfabeta.



Teknik ini guna memperoleh sumber data utama dengan menanyakan
langsung kepada narasumber.
2. Populasi dan sampling

Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi pengamatan
dalam penelitian.!® Populasi dalam penelitian ini merupakan wilayah
yang ingin di teliti oleh peneliti. Populasi yang akan digunakan sebagai
penelitian adalah PT. Christian Eka Pratama. Dan sampling adalah
metode pengambilan sempel yang dipilih berdasarkan pertimbangan/
penelitian subyektif dari penelitian. Sampel yang akan digunakan

penulis adalah kepala kordinator enviro.'!

Studi Kepustakaan, yaitu pengumpulan data dengan mempelajari
beberapa pendapat hukum dalam buku-buku, jurnal, hasil penelitian,
dokumen, internet, dan majalah ilmiah yang berkaitan dengan peranan
Pemerintah Daerah dalam menanggulangi pencemaran lingkungan oleh

limbah B3.

4. Analisis Data

Data yang digunakan penulis dianalisa secara kualitatif. Bogdan dan Taylor

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang

men,

nara.

ghasilkan data deskriptif berbentuk kata tertulis atau lisan dari seorang

sumber atau perilaku yang dapat menjadi objek pengamatan. Penjelasan

10 Ashshofa, Burhan. (2004). Metode Penelitian Hukum. Jakarta: Rineka Cipta.hlm. 91.

1 Ibid. Hal 92



10

tersebut memfokuskan pada jenis data yang dikumpulkan pada proses
penelitian yaitu deskriptif kualitatif. '> Dengan menggunakan deskriptif
kualitatif maka data yang dihasilkan bersifat deskriptif serta berupaya
menggali makna dari suatu fenomena.'’lebih tepatnya data yang diucapkan
oleh responden serta tindakan mereka yang realistis, yang diteliti dan
dipelajari oleh penulis dengan cara merangkai dan memahami data yang
sistematis dikelolmpokan untuk meningkatkan pemahaman tentang keadaan
atau masalah yang diteliti.

E. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan sistematika penulisan
yang memuat 4 (empat) bab dalam sub bab sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis membahas tentang a. Latar belakang, b. Rumusan
masalah, c¢. Tujuan dan kegunaan penelitian, d. Metode penelitian, e.
Sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI DAN LANDASAN FAKTUAL TENTANG
IMPLEMENTASI PENGELOLAAN LIMBAH B3 PT.CEP DI
KAMPUNG TUKUL, KECAMATAN TERING DITINJAU DARI
UNDANG-UNDANG NOMOR 32 TAHUN 2009 TENTANG

PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP.

2Moleong, LJ. 2002. Metodologi Penalitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakaya.
13 Daniel Holy Megasurya, “13.23.0001 Daniel Holy Megasurya (1.17)..Pdf Bab ii,” 2019, 24-28.
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Dalam bab ini berisi dengan landasan teori ini berisi teori perlindungan
lingkungan hidup, teori pengelolaan Limbah B3, teori tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR), teori dampak lingkungan, tentang pengertian
Limbah B3, prinsip- prinsip atau asas- asas lingkungan hidup dan landasan
faktual. Landasan faktual, ini berisi tentang hasil dari wawancara dengan
narasumber, yakni kepala kordinator enviro di PT. Christian Eka Pratama
bagaimana pelaksanaan pengelolaan Limbah B3 perusahaan dan upaya PT.
Christian Eka Pratama dalm pengelolaan Limbah B3 agar tidak berdampak
langsung ke masyarakat kampung Tukul.

BAB 111 PEMBAHASAN TENTANG IMPLEMENTASI
PENGELOLAAN LIMBAH B3 PT.CEP DI KAMPUNG TUKUL,
KECAMATAN TERING DITINJAU DARI UNDANG- UNDANG
NOMOR 32 TAHUN 2009 TENTANG PERLINDUNGAN DAN
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP.

Dalam bab ini penulis membahas tentang pengelolaan Limbah B3 yang
dilakukan PT. Christian Eka Pratama agar tidak menimbulkan dampak bagi
masyarakat kampung Tukul. Dan upaya PT. Christian Eka Pratama dalam
pengelolaan Limbah B3 agar tidak berdampak ke masyarakat kampung
Tukul, Kecamatan Tering.

BAB IV PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap isi dari pembahasan

serta daftar pustka.



BAB 11
LANDASAN TEORI DAN LANDASAN FAKTUAL
TENTANG IMPLEMENTASI PENGELOLAAN LIMBAH B3
PT.CEP DI KAMPUNG TUKUL, KECAMATAN TERING
DITINJAU DARI UNDANG- UNDANG NOMOR 32 TAHUN 2009
TENTANG PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP.
Landasan Teori
1.  TeoriPerlindungan Lingkungan Hidup
Perlindungan terhadap lingkungan saat ini telah menjadi perhatian
publik secara luas,baik di Tingkat nasional maupun internasional. Hal ini
disebabkan oleh pertumbuhan Masyarakat yang semakin cepat, yang
tentunya akan berdampak pada lingkungan itu sendiri dan sering kali
mengakibatkan ketidakharmonisan antara kehidupan Masyarakat dan
lingkungan.

Menurut Munadjat Danusaputro, lingkungan hidup adalah semua
benda dan kondisi, termasuk di dalamnya manusia dan tingkah
perbuatannya, yang terdapat dalam ruang tempat manusia berada dan
mempengaruhi hidup serta kesejahteraan manusia dan jasad hidup
lainnya.'*

Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah istilah yang
diatur dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPPLH). Penambahan kata
"perlindungan" ini merupakan evolusi dari Undang-Undang No 23 Tahun

!4 Munadjat Danusaputra, 1980, Hukum Lingkungan, Binacipta, Jakarta

12
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1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPLH), yang sebelumnya
hanya mencakup istilah pengelolaan. Penambahan tersebut dilakukan
karena Undang-Undang sebelumnya dianggap kurang efektif dalam
memberikan perlindungan terhadap lingkungan, yang berujung pada
berbagai masalah lingkungan dan menunjukkan lemahnya penegakan
hukum. Oleh karena itu, perlindungan lingkungan hidup menjadi penting,
di mana pemerintah memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan tugas
ini. Secara normatif, perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
didefinisikan sebagai upaya sistematis dan terpadu untuk menjaga fungsi
lingkungan serta mencegah pencemaran dan kerusakan, yang mencakup
perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan
penegakan hukum.'®

Rachel Carson, dalam bukunya Silent Spring, menekankan
pentingnya perlindungan lingkungan hidup dengan menyatakan bahwa
manusia harus menyadari dampak dari aktivitas mereka terhadap alam. Ia
berargumen bahwa penggunaan pestisida dan bahan kimia berbahaya dapat
merusak ekosistem dan kesehatan manusia.'®

Aldo Leopold, seorang ahli ekologi, mengemukakan bahwa
perlindungan lingkungan hidup adalah tentang menjaga keanekaragaman
hayati dan ekosistem. la memperkenalkan konsep "land ethic," yang
menekankan tanggung jawab manusia untuk menjaga dan melindungi
lingkungan.!”

Rudiansyah menyatakan bahwa perlindungan lingkungan hidup harus
dilakukan dengan pendekatan yang berkelanjutan, yang

mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ia menekankan

pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak dalam upaya perlindungan

15 Rochamani, Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Beserta Keadilan Antar
Generasi, Jawa Tengah,Cv Eureka Media Aksara, 2022, Hlm 59.

16 Carson, R. (1962). Silent Spring. Boston: Houghton Mifflin.hlm.12-15.

17 Leopold, A. (1949). A Sand County Almanac. New York: Oxford University Press.hlm 200-205.
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lingkungan.'®Teori perlindungan lingkungan hidup di Indonesia mencakup
berbagai perspektif yang menekankan pentingnya menjaga dan melindungi
lingkungan untuk kesejahteraan manusia dan ekosistem.
2. Teori Pengelolaaan Limbah B3
Pengelolaan limbah B3 menurut Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun
1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun adalah
rangkaian kegiatan yang mencakup reduksi, penyimpanan, pengumpulan,
pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan, dan penimbunan limbah B3.
Pengelolaan limbah B3 bertujuan untuk mencegah dan menanggulangi
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang diakibatkan oleh
limbah B3 serta melakukan pemulihan kualitas lingkungan yang sudah
tercemar sehingga sesuai fungsinya kembali. Berikut penjelasan tentang
rangkaian kegiatan pengelolaan Limbah B3:
a) Reduksi
Reduksi limbah B3 adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
penghasil limbah untuk mengurangi jumlah serta mengurangi sifat
bahaya dan racun dari limbah B3 sebelum dihasilkan dari suatu
kegiatan. Upaya reduksi limbah B3 ini dapat dilakukan melalui
penyempurnaan penyimpanan bahan baku dalam proses (house
keeping), substitusi bahan, modifikasi proses, serta upaya-upaya

lainnya yang bertujuan untuk mengurangi limbah B3.

18 Rudiansyah, M. (2018). Perlindungan Lingkungan Hidup dalam Perspektif Pembangunan
Berkelanjutan . Bandung: Penerbit Alfabeta.hlm. 50-55.
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b) Pengemasan

Setiap kemasan limbah B3 harus dilengkapi dengan simbol dan label

yang menggambarkan karakteristik serta jenis limbah B3 tersebut.

c)

d)

Penyimpanan

Penyimpanan adalah kegiatan menyimpan limbah B3 yang
dilakukan oleh penghasil, pengumpul, pemanfaat, pengolah, atau
penimbun limbah B3 dengan tujuan menyimpan sementara.
Penyimpanan limbah B3 harus dilakukan di tempat yang
memenuhi persyaratan tertentu. Tempat penyimpanan limbah B3
harus memenuhi syarat berikut:

1) Lokasi tempat penyimpanan harus bebas dari banjir, tidak
rawan bencana, berada di luar kawasan lindung, dan sesuai
dengan rencana tata ruang.

2) Rancangan bangunan harus disesuaikan dengan jumlah,
karakteristik limbah B3, serta upaya pengendalian pencemaran
lingkungan.

Pengumpulan

Pengumpulan limbah B3 adalah kegiatan mengumpulkan limbah

B3 dari penghasil dengan tujuan menyimpan sementara sebelum

diserahkan kepada pemanfaat, pengolah, atau penimbun limbah B3.

Kegiatan pengumpulan limbah B3 harus memenuhi ketentuan

berikut:

1) Memperhatikan karakteristik limbah B3.



e)

g)
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2) Memiliki laboratorium yang dapat mendeteksi karakteristik
limbah B3, kecuali untuk toksikologi.

3) Memiliki perlengkapan untuk penanggulangan kecelakaan.

Pengangkutan

Pengangkutan adalah kegiatan pemindahan limbah B3 oleh

penghasil, pengumpul, pemanfaat, atau pengolah kepada

pengangkut yang harus disertai dengan dokumen limbah B3.

Pengangkutan limbah B3 dilakukan menggunakan alat angkut

khusus yang memenuhi persyaratan dan mengikuti tata cara

pengangkutan yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Pemanfaatan

Pemanfaatan limbah B3 mencakup perolehan kembali (recovery),

penggunaan kembali (reuse), dan daur ulang (recycle) dengan

tujuan mengubah limbah B3 menjadi produk yang dapat digunakan

dan aman bagi lingkungan serta kesehatan manusia.

Pengelolaan

Pengolahan limbah B3 adalah proses yang bertujuan mengubah

karakteristik dan komposisi limbah B3 untuk menghilangkan atau

mengurangi sifat bahaya dan racunnya. Pengolahan ini dapat

dilakukan melalui metode thermal, stabilisasi dan solidifikasi, serta

menggunakan teknik fisika, kimia, biologi, atau metode lain yang

sesuai dengan perkembangan teknologi.
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Menurut Sari dan Hidayati menyatakan bahwa pengelolaan limbah B3
melibatkan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengurangi, mengolah,
dan membuang limbah B3 dengan cara yang aman dan bertanggung jawab, serta
sesuai dengan peraturan yang berlaku, untuk melindungi kesehatan masyarakat
dan lingkungan.'

Soemarwoto menjelaskan bahwa pengelolaan limbah B3 adalah suatu
proses yang mencakup semua tindakan yang dilakukan untuk mengelola limbah
yang mengandung bahan berbahaya dan beracun, mulai dari tahap produksi
hingga pembuangan akhir, dengan tujuan untuk meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.?’

3.  Teori Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)

Tanggung jawab sosial dan lingkungna Perusahaan merupakan sebuah
komitmen Perusahaan unruk menbangun kualitas kehidupan Masyarakat yang
lebih baik Bersama dengan pihak terkait, terutama Masyarakat disekelilingnya
dan lingkungan sosial Dimana Perusahaan itu tumbuh,yang dilakukan secara
terstruktur dengan kegiatan usahanya secara berkelanjutan.?!

Terdapat beberapa pemdapat dalam memberikan arti dari konsep CSR yaitu
menurut pendapat Milton Friedman bahwa tanggung jawab soail Perusahaan
adalah menjalankan kegiatan usaha sesuai dengan keinginan pemilik Perusahaan,
biasanya dalam bentuk menghasilkan uang sebanyak mungkin dengan
mengindahkan aturan dasar yang terdapat di dalam Masyarakat sebagaimana
telah diatur oleh hukum dan Perundang-undangan. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa tujuan utama dari suatu Perusahaan adalah memaksimalkan laba
dan nilai pemegang saham.?

Dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
yaitu pada ketentuan pasal 74 ayat (1) menyatakan bahwa “Tanggung jawab

sosial dan lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam

19 Sari, D. P., & Hidayati, N. (2018). Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) di
Indonesia: Tinjauan Kebijakan dan Implementasi. Jurnal Ilmu Lingkungan, 16(1), 1-10.

20 Soemarwoto, R. (2004). Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. Jakarta: Penerbit
Universitas Indonesia.hlm 20.

2! Tatang Mulyana, 1. T. (2020). Job Characteristic Model terhadap Employee Engagement pada

PTPN VIII Dayeuhmanggung Garut. Vol. 9.

22 Tsmail Solihin, 2008, Corporate Social Responsibility From Gharity to Sustainability, Salemba
Empat, Bandung.
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Pembangunan ekonom berkelamjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan
dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komonitas
setempat, maupun Masyarakat pada umumnya.”

Tanggung jawab sosial dan lingkungan dapat dimaknai sebagai kewajiban
Perusahaan untuk merumuskan kebijakan,mengambil sebuah keputusab dan
melaksanakan Tindakan yang bermanfaat terhadap Masyarakat. Namun ada
yang berpendapat lain, menyebutkan bahwa tanggung jawab sosial dan
Perusahaan merupakan sebuah kontrobusi dari dunia usaha terhadap
Pembangunan berkelanjutan dengn mempertimbagkan dampak ekonomi, sosial,
dan lingkungan berbasis kepada kegiaitan usahanya.”?

Menurut ISO 26000, CSR adalah: “Tanggung jawab sebuah organisasi
terhadap dampak-dampak dari keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatannya
pada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk perilaku
transparan dan etis yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan
kesejahteraan masyarakat; mempertimbangkan harapan para pemangku
kepentingan, sejalan dengan hukum yang ditetapkan dan norma-norma perilaku
internasional; serta terintegrasi dengan organisasi secara menyeluruh”.?*

Penjelasan yang sangat komprehensif paling mutakhir tentang definisi
misalnya diberikan oleh Michael Hopkins dalam corporate Social responsibility
and International Development. Di situ dijelaskan bahwa kata social di tengah
CSR memang kerap menyasarkan orang pada sangkaan bahwa CSR hanya
berisikan kegiatan pada ranah sosial. Namun demikian, menghilangkan kata
tersebut juga problematik karena tidak memberikan penekanan terhadap sebuah
bentuk tanggung jawab baru yang sebelumnya tidak/ kurang begitu
dikenal .Pada awalnya hanya ada tanggung jawab pada ranah ekonomi terhadap
pemilik modal - maksimisasi keuntungan - kini tanggung jawab itu disadari
menjadi dalam tiga ranah: ekonomi, sosial dan lingkungan.Pada ranah ekonomi
juga ditekankan bahwa yang harus menikmati bukan saja pemilik modal,
melainkan juga pemangku kepentingan lainnya).la juga menekankan bahwa
“social” dalam CSR memang sah dan lazim untuk mewakili tiga ranah tersebut
dengan mencontohkan banyak kejadian serupa (misalnya di dunia akademik).?

2 Fatmawatie, Naning. 2017. Tanggung jawab Sosial Perusahaan

24 Jonathan P. Doh. 2002. “Nongovernmental Advocacy Organizations And Corporate Sosial
Responsibility: Ownership Activism And Issues Advocacy”. New Academy Review: The
International Journal of corporate Sosialresponsibility, Sustainability, Leadership and Ethics.
Volume 1 Number 3Autumn 2002. http://www.new-academy-review.com. 8 Juni 2009 pukul 09.00
WIB.

% Hopkins, M. 2007. corporate Sosial responsibility and International Development. Is Business
the Solution? London: Earthscan. Vol 10


http://www.new-academy-review.com/
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CSR sudah jelas mencakup tiga ranah - bukan dua, seperti dalam penyebutan
UU PT - dan karenanya kerap disandingkan dengan konsep triple bottom line. 2

Menurut Edi Suharto komitmen dan aktivitas CSR pada intinya merujuk
pada aspek-aspek perilaku perusahaan (firms behaviour), termasuk kebijakan
dan program perusahaan yang menyangkut dua elemen kunci. Pertama,
goodcorporate governance yang meliputi etika bisnis, manajemen sumber daya
manusia, jaminan sosial bagi pegawai, serta kesehatan dan keselamatan kerja.
Kedua, good corporate responsibilty yang meliputi pelestarian lingkungan,
pengembangan masyarakat (community development), perlindungan hak azasi
manusia, perlindungan konsumen, relasi dengan pemasok, dan penghormatan
terhadap hak-hak pemangku kepentingan lainnya.?’

CSR menjadi sangat penting, karena dalam menjalankan kegiatannya,
sebuah perusahaan harus berinteraksi dengan berbagai komponen yang terkait
dengannya. Secara umum ada dua komponen yang terlibat dalam kegiatan
perusahaan, dua komponen itu dikenal dengan shareholder dan stake holder.
Shareholder adalah komponen yang terkait dengan internal perusahaan, yang
dalam hal ini dikenal dengan para pemegang saham sedangkan yang dimaksud
dengan, Stakeholder adalah semua pihak diluar pemegang saham yang terkait
dengan kegiatan perusahaan. Ketika suatu perusahaan sudah mampu
melaksanakan fungsi CSR dengan baik maka perusahaan itupun akan
mempunyai citra baik (positif) di mata Masyarakat.?3

4.  Teori Dampak Lingkungan
Definisi AMDAL secara yuridis tercantum dalam Pasal 1 ayat 11

UndangUndang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, yaitu: Analisis mengenai dampak
lingkungan hidup, yang selanjutnya disebut AMDAL, adalah kajian

mengenai dampak penting suatu usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan

26 Elkington, J. 1997. cannibals with Forks: The Triple Bottom Line of 21st century Business.
Thompson. London. hlm 3.

27 Edi Suharto. 2008. Penerapan corporate Sosial responsibiltiy. Jakarta: Alumni. hlm 1. 2! Andy
Kasmawati. 2008. pencitraan perusahaan Melalui cSr. Jakarta: Grafika.hlm 2.

28 Andy Kasmawati. 2008. pencitraan perusahaan Melalui cSr. Jakarta: Grafika.hlm 2.
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pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan
tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan.

Dalam perubahan pengertian AMDAL berdasarkan Pasal 22 angka 11
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Analisis
mengenai dampak lingkungan hidup yang selanjutnya disebut Amdal adalah
Kajian mengenai dampak penting pada lingkungan hidup dari suatu usaha
dan/atau kegiatan yang direncanakan untuk digunakan sebagai prasyarat
pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan atau kegiatan
serta termuat dalam Perizinan usaha, atau persetujuan Pemerintah Pusat atau
Pemerintah Daerah.

Menurut Rahmadi, Amdal merupakan suatu upaya atau pendekatan
untuk mengkaji apakah kegiatan pemanfaatan atau pengelolaan sumber
daya alam atau kebijakan pemerintah akan dapat menimbulkan dampak
terhadap lingkungan hidup.?

Sedangkan menurut Siahaan, Amdal adalah salah satu dari sejumlah
instrumen yang ditempuh untuk mencapai dan mempertahankan
pembangunan berkelanjutan (sustainable development).>

Menurut Mustofa, Amdal adalah hasil studi mengenai dampak penting
usaha atau kegiatan yang direncanakan terhadap lingkungan hidup dalam
satu kesatuan hamparan ekosistem dan menyangkut kewenangan satu

instansi yang bertanggung jawab” 3!

2 Rahmadi. (2011). Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL),jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,hlm. 91.

30 Siahaan, N.H.T., 2008, Hukum LIngkungan, Jakatra: Pancuran Alam, hlm 189.

31 Mustofa, H.A.,2005, Kamus Lingkungan, Jakarta: Rineka Cipta, hlm 8.
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Berdasarkan Buku Sekilas Tentang AMDAL yang diterbitkan oleh

Kementrian Lingkungan Hidup, menyebutkan bahwa : “Amdal bermanfaat
untuk menjamin suatu usaha atau kegiatan pembangunan agar layak
secaralingkungan. Dengan Amdal, suatu rencana usaha dan/atau kegiatan
pembangunan diharapkan dapatmeminimalkan kemungkinan dampak
negatif terhadap lingkungan hidup, dan mengembangkan dampak positif,
sehingga sumber daya alam dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan

(sustainable)’’.

99 32

Limbah Bahan Berbahaya Beracun (B3)
1) Pengertian Limbah

Limbah bahan berbahaya dan beracun merupakan hasil sisa dari
suatu kegiatan proses produksi yang mengandung B3, baik itu
dikarenakan sifatnya, konsentrasi atau jumlahnya yang dapat
mencemari lingkungan hidup dan membahayakan kesehatan. limbah
B3 di Indonesia setiap tahun terus mengalami peningkatan
dikarenakan jumlah industri yang ada semakin banyak. Pembangunan
dalam sektor industri tentu menghasilkan dampak positif yaitu
menghasilkan suatu produk yang memiliki banyak manfaat dan
dampak negatif tentu akan menghasilkan limbah.*

Limbah Bahan B3 merupakan limbah yang sangat berbahaya
dikarenakan memiliki sifat atau karakteristik merusak dan berbahaya
bagi lingkungan dan makhluk hidup, maka perlu adanya pengelolaan
secara tepat untuk mengurangi serta meminimalkan resiko yang dapat
ditimbulkan kedepannya.**

Berdasarkan PP No. 101 Tahun 2014 tentang Pengeloaan Limbah

Bahan Berbahaya dan Beracun, limbah B3 adalah sisa suatu kegiatan

atau aktifitas yang dilakukan dan didalamnya terkandung zat atau

32 Kementerian Lingkungan Hidup. (2010). Sekilas Tentang AMDAL. Jakarta: Kementerian
Lingkungan Hidup.hlm 2.

33 Darsono. V. Panduan Pengelolaan Green Industry. Yogyakarta: Cahaya Atma Pusaka, 2013.

34 Watts, Richard J. 1997. Hazardous Waste sources, Pathways, Receptor. New York: John Wiley &

Sons, inc
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komponen lain yang karena Kkarakteristiknya dapat merusak,
membahayakan kesehatan serta kelangsungan makhluk hidup.

Limbah B3 adalah limbah atau bahan yang berbahaya, karena

jumlah atau konsentrasinya dapat menyebabkan atau secara signifikan
dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan penyakit,
kematian dan berbahaya bagi kesehatan manusia atau lingkungan jika
tidak benar-benar diolah atau dikelola atau dibuang.*”
2) Identifikasi Limbah B3
Limbah B3 dapat digolongkan berdasarkan dua kategori, yaitu
sumber dan karakteristiknya:

a. Limbah B3 Berdasarkan Sumbernya: Jenis limbah B3
berdasarkan sumber menurut Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun
1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun,
meliputi:

a) Limbah Limbah B3 dari sumber spesifik adalah limbah B3
sisa proses suatu industri atau kegiatan yang secara spesifik
dapat ditentukan.

b) Limbah Limbah B3 Sumber Tidak Spesifik adalah limbah B3
yang pada umumnya berasal bukan dari proses utamanya,
tetapi berasal dari kegiatan pemeliharaan alat, pencucian,

pencegahan korosi (inhibitor korosi), pelarutan kerak,

pengemasan, dan lain-lain.

% Utami, K. T. And Syafrudin, S. 2018. ‘Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3)
Studi Kasuspt. Holcim Indonesia, Tbk Narogong Plant’, Jurnal Presipitasi: Media Komunikasi
Dan Pengembangan Teknik Lingkungan. Universitas Diponegoro, 15(2), Pp. 127— 132.



23

c¢) Limbah Limbah B3 dari Bahan Kimia Kadaluarsa,
Tumpahan, Bekas Kemasan, dan Buangan Produk yang
Tidak Memenuhi Spesifikasi. Limbah B3 dari bahan kimia
kadaluarsa, tumpahan, bekas kemasan, dan buangan produk
yang tidak memennubhi spesifikasi yang ditentukan atau tidak
dapat dimanfaatkan kembali, maka suatu produk menjadi
limbah B3 yang memerlukan pengelolaan seperti limbah B3
lainnya. Hal yang sama juga berlaku untuk sisa kemasan
limbah B3 dan bahanbahan kimia yang kadaluarsa.
b. Karakteristik limbah B3 karakteristik limbah B3 menurut
Peraturan Pemerintah No. 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun:
a) Karakteristik mudah meledak
b) Mudah terbakar
¢) Reaktif
d) Infeksius
e) Korosif ;dan/atau
f) Beracun.
6. Prinsip — Prinsip atau Asas- Asas Lingkungan Hidup
Berikut adalah prinsip-prinsip atau asas-asas lingkungan hidup yang
berkaitan dengan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup:

a. Asas tanggung jawab Negara adalah :
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1) Negara menjamin pemanfaatan sumber daya alam akan memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya bagi kesejahteraan dan mutu hidup
rakyat, baik generasi masa kini maupun generasi masa depan.

2) Negara menjamin hak warga negara atas lingkungan hidup yang baik
dan sehat.

3) Negara mencegah dilakukannya kegiatan pemanfaatan sumber daya
alam yang menimbulkan pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup.

b. Asas kelestarian dan berkelanjutan adalah bahwa setiap orang memikul
kewajiban dan tanggung jawab terhadap generasi mendatang dan
terhadap sesamanya dalam satu generasi dengan melakukan upaya
pelestarian daya dukung ekosistem dan memperbaiki kualitas lingkungan
hidup.

c. Asas Keserasian dan Keseimbangan adalah bahwa pemanfaatan
lingkungan hidup harus memperhatikan berbagai aspek seperti
kepentingan ekonomi, sosial, budaya, dan perlindungan serta pelestarian
ekosistem.

d. Asas keterpaduan adalah bahwa perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup dilakukan dengan memadukan berbagai unsur atau menyinergikan
berbagai komponen terkait.

e. Asas Manfaat adalah bahwa segala usaha dan atau kegiatan pembangunan
yang dilaksanakan disesuaikan dengan potensi sumber daya alam dan
lingkungan hidup untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat dan harkat

manusia selaras dengan lingkungannya.
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Asas Kehati-hatian adalah bahwa ketidakpastian mengenai dampak suatu
usaha atau kegiatan karena keterbatasan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi bukan merupakan alasan untuk menunda langkah-langkah
meminimalisasi atau menghindari ancaman terhadap pencemaran atau
kerusakan lingkungan hidup.

. Asas Ekoregion adalah bahwa perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup harus memperhatikan karakteristik sumber daya alam, ekosistem
kondisi geografis, budaya masyarakat setempat, dan kearifan lokal.

. Asas Keanekaragaman Hayati adalah bahwa perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup harus memperhatikan upaya terpadu untuk
mempertahankan keberadaan, keragaman, dan keberlanjutan sumber daya
alam hayati yang terdiri atas sumber daya alam nabati dan sumber daya
alam hewani yang bersama dengan unsur nonhayati di sekitarnya secara
keseluruhan membentuk ekosistem.

Asas Pencemar Membayar adalah bahwa setiap penanggung jawab yang
usaha atau kegiatannya menimbulkan pencemaran atau kerusakan
lingkungan hidup wajib menanggung biaya pemulihan lingkungan.

Asas Partisipatif adalah bahwa setiap anggota masyarakat didorong untuk
berperan aktif dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Asas Kearifan Lokal adalah bahwa dalam perlindungan dan pengelolaan

lingkungan hidup harus memperhatikan nilai-nilai luhur yang berlaku



26

dalam tata kehidupan masyarakat.

Asas Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik adalah bahwa perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup dijiwai oleh prinsip partisipasi,
transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan keadilan.

. Asas Otonomi Daerah adalah bahwa Pemerintah dan pemerintah daerah
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan di bidang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan memperhatikan
kekhususan dan keragaman daerah dalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Landasan Faktual

1. Gambaran Umum PT.Christian Eka Pratama

PT. Christian Eka Pratama (CEP) secara adminitratif lokasi
kegiatannya terletak di Kampung Tukul, Kecamatan Tering, Kabupaten
Kutai Barat dengan luas area kegiatan berdasarkan IUP 4.776 ha dan
mempunyai batasan,Sebelah utara berbatasan langsung dengan sungai
mahakam, sebelah selatan berbatasan langsung dengan pemukiman warga,
sebelah timur berbatasan langsung dengan PT.KS dan sebelah barat
berbatasan dengaN sungai mahakam.

Jenis kegiatan PT. Christian Eka Pratama adalah perusahaan batu
bara. Dan mempunyai visi Menjadi salah satu perusahaan terkemuka yang
menyediakan jasa di sektor pertambangan, minyak dan gas serta
infrastruktur di Asia Tenggara.dan misi Menyediakan solusi yang inovatif

di sektor pertambangan, minyak dan gas serta infrastruktur untuk
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menciptakan kepuasan bagi seluruh klien dan pemangku kepentingan.

STRUKTUR ORGANISASI CART PT.CHRISTIAN EKA PRATAMA

................

)
| Project Manager /PIO :

! Arief Mauhna Mawardi

C ) Pengawas Teknis
[ o oo o JK)(Keschatan & Kesclumatan Kerja) Pengawas Operasional

2. Pelaksanaan pengelolaan limbah B3 PT.Cristian Eka Pratama agar

tidak menimbulkan dampak bagi masyarakat Kampung Tukul,
Kecamatan Tering.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Randra Muhamad Rafi
Igbal, S.T menjelaskan bahwa Pengelolaan Limbah B3 oleh PT. Chiristian
Eka Pratama ini bertujuan untuk mengurangi resiko pencemaran
lingkungan dan dampak kesehatn yang ditimbulkan oleh Limbah
berbahaya. Proses pelaksanaannya mengacu pada peraturan pemerintah
yang berlaku dan prinsip kehati-hatian terhadap lingkungan. PT.Christian
Eka Pratama berupaya mencegah timbulnya dampak negatif terhadap
masyarakat kampung tukul melalui tahapan yaitu identifikasi dan
klasifikasi Limbah B3, menyimpan Limbah B3 yang aman dan terkendali,
pengangkutan dan penyerahan ke pihak ketiga berizin, pelatthan dan
sosialisasi, monitoring dan evaluasi, dan kepatuhan terhadap peraturan dan
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Izin Lingkungan.
3. Upaya PT. Christian Eka Pratama dalam Pengelolaan Limbah B3

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Randra Muhamad Rafi
Igbal, S.T menjelaskan bahwa upaya yang dilakukan perusahaan yaitu
kepatuhan terhadap regulasi lingkungan (PP Nomor 22 tahun 2021),
memiliki fasilitas TPS B3 yang sesuai standar teknis, bekerja menjalin
kerja sama dengan pengangkut dan pengelolah Limbah B3
berizin,melakukan pendataan dan pelaporan rutin kepada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai Barat. 3’

4. Kendala yang dihadapi PT.Christian Eka Pratama dalam pengelolaan
limbah B3

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Randra Muhamad Rafi
Igbal, S.T kendala yang masih dihadapi PT.Christian Eka Pratama saat ini
ialah Kendala pencatatan limbah masuk dan keluar terjadi karena operator
B3 sering salah memasukkan jumlah limbah, menyebabkan neraca tidak
seimbang, ditambah belum ada petugas khusus untuk housekeeping area
limbah B3 dan masa penyimpanan limbah di area kerja sering melebihi 24
jam sebelum diserahkan ke PTS LB3.%

5. Pemantauan dan evaluasi dampak lingkungan oleh PT.Christian Eka
Pratama dalam pengelolaan limbah B3

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Randra Muhamad Rafi
Igbal, S.T PT Petrosea melakukan pemantauan dan evaluasi dampak
lingkungan dari praktik pengelolaan limbah B3 melalui beberapa langkah
strategis yang bertujuan untuk memastikan bahwa semua kegiatan
pengelolaan limbah dilakukan sesuai dengan regulasi yang berlaku dan
tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. PT Petrosea
mengumpulkan data terkait volume, jenis, dan karakteristik limbah B3
yang dihasilkan, serta informasi mengenai lokasi penyimpanan, metode
pengolahan, dan pengangkutan limbah untuk analisis lebih lanjut,
melakukan monitoring secara berkala terhadap parameter lingkungan di

3 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Randra Muhamad Rafi Igbal, S.T, selaku Enviro
Coordinator pada tanggal 2 Mei 2025 pukul 11.38 WITA.
37 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Randra Muhamad Rafi Igbal, S.T, selaku Enviro
Coordinator pada tanggal 2 Mei 2025 pukul 11.38 WITA.
38 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Randra Muhamad Rafi Igbal, S.T, selaku Enviro
Coordinator pada tanggal 2 Mei 2025 pukul 11.38 WITA.
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sekitar area pengelolaan limbah seperti kualitas udara, tanah, dan air untuk
mendeteksi pencemaran dan memastikan kepatuhan terhadap standar
lingkungan.

Melaksanakan audit lingkungan secara rutin untuk menilai
kepatuhan terhadap regulasi dan kebijakan internal yang mencakup
pemeriksaan dokumen, wawancara dengan personil, dan inspeksi fisik
fasilitas pengelolaan limbah, mengevaluasi hasil pemantauan dan audit
untuk menentukan dampak lingkungan dari praktik pengelolaan limbah B3
serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan
pengembangan strategi mitigasi.

Menyusun laporan yang merangkum hasil pemantauan dan evaluasi
untuk disampaikan kepada pihak terkait termasuk regulator dan pemangku
kepentingan, serta melakukan tindak lanjut berdasarkan temuan dalam
laporan, termasuk perbaikan prosedur pengelolaan limbah dan
peningkatan pelatihan bagi karyawan, sambil melibatkan stakeholder,
termasuk masyarakat sekitar, dalam proses pemantauan dan evaluasi
dampak lingkungan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan limbah B3.%

6. Data Laporan Implementasi pengelolaan Limbah B3 di PT. Christian
Eka Pratama Kampung Tukul, kecamatan Tering.
a. Deskripsi Kegiatan
PT. Christian Eka Pratama merupakan kegiatan yang bergerak di
bidang pertambangan batu bara dengan jenis kegiatan yaitu di bidang
pertambangan dan penggalian
b. Informasi Umum
Berikut informasi umum mengenai PT.Christian Eka Pratama
berdasarkan data laporan yang diperoleh dari penelitian tugas akhir :
1) Nama Badan Usaha : PT.Christian Eka Pratama

2) Jenis usaha atau kegiatan : Pertambangan dan penggalian

39 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Randra Muhamad Rafi Igbal, S.T, selaku Enviro
Coordinator pada tanggal 2 Mei 2025 pukul 11.38 WITA.



3) Nomor Perizinan Berusaha

4) Nama Penanggung Jawab
5) Jabatan

6) Alamat perusahaan

7) Alamat lokasi kegiatan
Kutai Barat

8) Telp/Fax

9) Dokumen Lingkungan

10) Tahun berdiri

11) Skala besaran kegiatan

12) Luas
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: PB-UMKU;912030773032500120007
Tanggal 20 Februari 2024.

: Joko Suratmo

: Kepala Teknik Tambang

: Desa Tukul,Kecamatan Tering,Kab.
Kutai Barat

: Desa Tukul,Kecamatan Tering,Kab.

: Tahun 1972

sebesar 164,1 juta ton, mineable
reserves sebesar 82 juta ton dengan
perkiraan volume overburden removal
sebesar 549 juta BC dan long term
stripping ratio sekitar 6,7 kali.

:4.776 Ha

7. Data Laporan pengelolaan Limbah B3 di PT. Christian Eka Pratama

Kampung Tukul, kecamatan Tering ke Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Kutai Barat.

a. Fakta Administratif

1) AMDAL No. 660/07/AMDAL/VII/2018 tanggal 09 Juli 2018.

2) Izin Lingkungan

SK  Bupati Kutai Barat No.
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660/873.a/DPMPTSP-TU/VIII/2018 03 Desember 2018
Tanggal 8 Agustus 2018.

3) IUP Operasi Produksi SK Gubernur Kaltim No. 503/7380/IUP-
OP/DPMPTSP/XI11/2019 Tanggal 03 Desember 2019.

4) Izin Lingkungan OSS KLHK No. 9120307730325.

5) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 960
Tahun 2024 Tertanggal 01 Agustus 2024 Tentang Kelayakan
Lingkungan Hidup Kegiatan Pengembangan Pertambangan
Batubara Di Kampung Tukul Kecamatan Tering Kabupaten
Kutai Barat Provinsi Kalimantan Timur Oleh PT Cristian Eka

Pratama.

b. Fakta Lapangan

1) Pemeriksaan Dokumen Perizinan Lingkungan (UKL-UPL)

a)

b)

PT. Cristian Eka Pratama mendapatkan [UP OP Nomor:
503/7380/IUP-OP/DPMPTSP/X11/2019 dengan luas 4.776 Ha,
mendapat keputusan Kelayakan Lingkungan pada tahun 2018;
PT. Cristian Eka Pratama telah memiliki Izin Lingkungan dari
Bupati Kutai Barat melalui DPMPTSP dengan nomor
660/873.a/DPMPTSP-TU/VIII/2018 tanggal 8 Agustus 2018
dengan luas area 5.273 Ha;

PT. Cristian Eka Pratama telah mendapatkan Persetujuan Teknis
Air Limbah dari KLHK Pada tanggal 15 Desember 2023 dengan

nomor : S.1172/PPKL/PDA/PKL/1/2/B/2023 perihal Persetujuan
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Teknis Pemenuhan Baku mutu Air Limbah yang dibuang ke Badan
Air Permukaan;

Rincian Teknis TPS LB3 Terminal Khusus PT Cristian Eka
Pratama SK.10607/MENLHK-PKTL/PDLUK/PLA.4/9/2023.
Rincian Teknis TPS LB3 PT Cristian Eka Pratama No. 960 Tahun
2024.

Secara Administrasi PT.CEP telah menuangkan beberapa
komitmen dalam bentuk Kebijakan Perusahaan (Company Policies)
yang menyangkut aspek : komitmen memelihara derajat kepuasan
pelanggan, pengelolaan lingkungan dan K3, komitmen untuk
meraih ISO 9001, ISO 14001, ISO 45001 dan SMKP, komitemen
pengembangan SDM, pemenuhan Paeraturan dan persyaratan lain

dan komitmen Peningkatan Berkelanjutan;

2) Pemeriksaan pengelolaan Limbah b3

a)

b)

Telah dibangun TPS Limbah B3 di sekitar Jetty pada titik koordinat
0° 06’ 0,98” LU dan 115° 4’ 26,272 dengan dimensi sekitar 8 x 4
meter persegi dengan alas cor, kemiringan lantai sekitar 1 % ;

TPS Limbah B3 sudah dilengkapi dengan Simbol dan label, Palet,
Layout, SOP, Layout penyimpanan limbah B3.

Fasilitas oil trap pada TPS Limbah B3 dibangun di luar TPS Limbah
B3 yang dihubungkan dengan kegiatan perbengkelan (workshop),

dengan sistem tertutup (system close circuit).
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Tabel 1.
tata cara Penyimpanan Limbah B3 PT. Christian Eka Pratama

No. Jenis Limbah Karakteristik Cara Penyimpanan
L. Filter bekas Padat Dimasukan ke dalam TPS
(Drum) warna merah
2. Waste oil cair Dimasukan ke dalam TPS
(Drum) warna merah
Kain majun bekas Dimasukan kedalam TPS
3. Padat (Drum) warna merah — B3
Padat
. . Dimasukan kedalam TPS
4. Aki/beterai bekas Padat (Drum) warna merah — B3 Padat
5. Dimasukan kedalam
Oli bekas cair TPS IBC Tank —
B3 cair
Dimasukan kedalam TPS
6. Limbah terkominasi Padat (Drum) warna merah — B3
B3 (used hose) Padat

Sumber :dokumentasi PT. Christian Eka Pratama

Tabel 2.

Kewajiban yang tercantum dalam izin TPS Limbah B3

Kewajiban Dalam Izin Fakta Lapangan

Diktum ke 2

Mematubhi jenis limbah bahan berbahaya dan beracun yang
disimpan :

. . . . Sesuai dengan ketentuan yang ada dalam
a) Kategori 1: Aki bekas, baterai bekas, kemasan limbah B3

bekas, pelarut bekas, refrigerant bekas dari peralatan
elektronik

surat izin
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b) Kategori 2; Oli bekas, majun bekas, filter bekas, grease
bekas, hose bekas, lampu TL bekas, gemuk bekas. Dari
kegiatannya.

Mencatat setiap perpindahan limbah bahan berbahaya dan beracun
baik yang masuk maupun keluar dari tempat penyimpanan limbah
dan mengisi neraca limbah sesuai dengan format sebagaimana
tercantum dalam lampiran II Surat keputusan.

Sudah mencatat setiap perpindahan LB3 yang
masuk maupun keluar dan mengisi neraca
limbah sesuai dengan format.

Melakukan penyimpanan sementara limbah bahan berbahaya dan
beracun paling lama:

1. 90 (sembilan puluh) hari sejak limbah B3 dihasilkan,
untuk limbah B3 yang dihasilkan sebesar 50 Kg (Lima
Puluh Kilogram) per hari atau lebih

2. 180 (Seratus delapan puluh) hari sejak Limbah B3
dihasilkan, Untuk limbah B3 yang dihasilkan kurang dari
50 kg (Lima Puluh Kilogram) per hari untuk limbah B3
kategori 1

3. 365 (Tiga Ratus Enam Puluh Lima) hari sejak limbah B3
dihasilkan, Untuk limbah B3 yang dihasilkan kurang dari
50 Kg (Lima Puluh Kilogram) per hari, untuk limbah B3
kategori 2 dari sumber tidak spesifik dan sumber spesifik
umum

Ada label informasi tanggal penyimpanan
LB3 sehingga tidak diketahui lama
penyimpanan.

Dalam hal penyimpanan limbah B3 melampaui jangka waktu
sebagaimana diktum kedua point 4, maka selanjutnya limbah bahan
berbahaya dan beracun tersebut wajib dikelola lebih lanjut
(pemanfaatan limbah B3, pengolahan limbah B3, dan/atau
penimbunan limbah B3 yang dilakukan sendiri ) atau
menyerahkannya kepada pengelola limbah B3 (pengumpul limbah
B3, Pemanfaat limbah B3, Pengolah limbah B3 dan atau penimbun
limbah B3 yang berizin; dan

Menyerahkan ke pengempul PT.Wiraswasta
Gemilang Indonesia

Menyampaikan laporan penyimpanan sementara limbah B3 paling
sedikit satu kali dalam 3 bulan kepada Cq. Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Kutai Barat dan ditembuskan kepada MenLHK
sejak izin terbitkan

Sudah menyampaikan laporan
penyimpanan sementara Limbah B3 paling
sedikit satu kali dalam 3 bulan kepada
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai
Barat

Diktum ke 3

Tidak diperkenankan menyimpan limbah B3 selain yang tercantum
dalam diktum kedua point 1
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1.

Bangunan penyimpanan :
a.

koordinat :
TPS LB3

Layout dan desain TPS LB3 seperti terlampir di lampiran
II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
keputusan ini

Tempat pen yimpanan sementara limbah B3 dengan titik

Telah terpasang pada bangunan TPS LB3

. 0"06.098"LU dan 115"4126.272" papan informasi lokasi bangunan dan
koordinat

Sumber: dokumentasi PT. Christian Eka Pratama

d) Sumber Limbah B3

Limbah B3 yang bersumber dari kegiatan utama bersal dari
workshop Perusahaan.

Identifikasi Limbah B3 PT. Christian Eka Pratama

Limbah Yang dihasilkan dari proses produksi PT. Christian Eka
Pratama berupa limbah padat dan juga limbah cair.

Limbah padat yang dihasilkan oleh PT. Christian Eka Pratama yaitu
limbah terkontaminasi B3 ( used hose), filter bekas,aki/baterai, dan
kain kain majun bekas.

Bangunanan Penyimpanan Limbah B3

Bangunan penyimpanan Limbah B3 PT. Christian Eka Pratama
terletak di samping area workshop Perusahaan. Bangunan
penyimpanan dengan dimensi sekitar 8 x 4 meter persegi dengan alas
cor, kemiringan lantai sekitar 1 % memiliki ventilasi dan
penerangan yang cukup. Penetapan limbah disesuaikan dengan jenis
masing- masing limbah. Untuk limbah padat ditaruh ditempat
limbah padat dan limbah cair di simpan di dalam drum yang ditata

rapi pada TPS LB3. Sarana pendukung bangunan tempat




g)

h)

36

penyimpanan sementara Limbah B3 di PT. Christian Eka Pratama
antara lain dilengkapi dengan papan Nama dan titik koordinat, alarm,
bak penampungan ceceran, alat press filter, logbook, dan tempat
sampah alat pemadam kebakaran (APAR dari jenis dry powder).
Eye wash, fasilitas bongkar muat yang digunakan seperti forklift
yang dirancang untuk memudahkan pemindahan limbah B3, lantai
untuk kegiatan bongkar muat kuat dan kedap air serta dilengkapi
dengan saluran drainase.

Rekaptulasi Data terhadap Dokumen -dokemen peneglolaan Limbah
B3 di dapartemen SHE meliputi jenis, jumlah, dan waktu
dihasilkannya Limbah B3, nama operator dan waktu penyerahan
Limbah B3, serta nama pengangkut limbah B3.

Reporting dilakukan juga oleh dapartemen SHE yang berwenang
dalam kegiatan pengelolaan limbah B3. Pelaporan yang dilakukan
yaitu meliputi pelaporan ke Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Kutai Barat.



BAB Il
PEMBAHASAN TENTANG IMPLEMENTASI PENGELOLAAN LIMBAH
B3 PT.CEP DI KAMPUNG TUKUL, KECAMATAN TERING DITINJAU
DARI UNDANG - UNDANG NOMOR 32 TAHUN 2009 TENTANG
PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

A. Pengelolaan Limbah B3 PT.CEP agar tidak menimbulkan dampak bagi
Masyarakat Kampung Tukul, Kecamatan Tering ditinjau dari Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

PT. Christian Eka Pratama merupakan Perusahaan yang berlokasi di
kampung Tukul, Kecamatan Tering. Perusahaan ini bergerak di bidang
pertambangan batu bara. PT. Christian Eka Pratama sebagai salah satu
Perusahaan yang menghasilkan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3),
memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola limbah yang dihasilkannya.
Pengelolaan limbah B3 bukan hanya sekedar kewajiban hukum, namun juga
merupakan bagian dari tanggung jawab sosial Perusahaan untuk menjaga
lingkungan dan Kesehatan Masyarakat kampung tukul. Yang dimana disebutkan
dalam Undang- Undang Nomor 32 Tahun 2009 “setiap orang yang menghasilkan
Limbah B3 wajib melakukan pengelolaan Limbah B3 yang dihasilkannya.”

Dalam konteks pengelolaan limbah B3, penulis merujuk pada Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 sebagai landasan hukum. dan Perusahaan PT.
Christian Eka Pratama juga mengadopsi Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun
2021. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan dalam regulasi yang

mengatur pengelolaan limbah berbahaya dan beracun, di mana PP tersebut
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mengatur pendekatan yang lebih terkini dan relevan dengan kondisi saat ini.
Kritik terhadap penerapan kedua regulasi ini perlu dilakukan untuk memastikan
bahwa perusahaan tidak hanya mematuhi ketentuan hukum, tetapi juga
menerapkan praktik terbaik dalam pengelolaan limbah B3. Dengan demikian,
evaluasi yang kritis terhadap implementasi kedua regulasi ini sangat penting
untuk mencapai tujuan perlindungan lingkungan dan kesehatan Masyarakat
kampung Tukul.

Dalam pelaksanaan pengelolaan Limbah B3 di PT.Christian Eka Pratama
juga harus dijalankan sesuai dengan standart operating procedure (SOP) dan
aturan yang berlaku agar segala sesuatu dapat dilakukan dengan baik dan benar,
dimana harus berdasarkan dengan regulasi yang PT. Christian Eka Pratama
terapkan yaitu berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 pasal
275-389. Adapun limbah B3 yang dihasilkan oleh PT.CEP adalah Filter bekas,
waste oil, kain majun bekas, aki/baterai bekas, oli bekas, limbah terkontaminasi
B3 (used hose) Dan berdasarkan hasil penelitian penulis melalui wawancara
dengan pihak PT. Christian Eka Pratama dan dokumen Perusahaan
menghasilkan bagaimana pengelolaan limbah B3 mereka meliputi :

a) Pengurangan Limbah B3
Pada PP Nomor 32 tahun 2021 pada pasal 283 dijelaskan bahwa setiap
orang yang menghasilkan limbah b3 wajib melakukan pengurangan
limbah B3 melalui subtitusi bahan,modifikasi proses, dan Penggunaan
teknologi ramah lingkungan. Pada tahap ini PT.Christian Eka Pratama

belum melaksanakan dikarenakan Perusahaan baru beroperasi jadi
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belum mengurus persyaratan yang diperlukan untuk memenubhi kriteria
yang ditentukan oleh pemerintah.

Penyimpanan Limbah B3

Untuk dapat melakukan Penyimpanan Limbah B3 wajib memenuhi
Standar Penyimpanan Limbah B3 sebagaimana dimaksud dalam PP
Nomor 22 tahun 2021, dan penyimpanan Limbah B3 yang dilakukan
PT. Christian Eka Pratama telah sesuai dengan ketentuan dalam PP No.

22 tahun 2021 isinya sebagai berikut:

Tabel 3
Jenis Limbah B3 yang dihasilakan dan cara penyimpanan Limbah B3 PT.CEP
No. Jenis Limbah Karakteristik Cara Penyimpanan
1. Filter bekas Padat Dimasukan ke dalam TPS
(Drum) warna merah
2. Waste oil cair Dimasukan ke dalam TPS
(Drum) warna merah
Dimasukan kedalam TPS
3. Kain majun bekas Padat (Drum) warna merah — B3
Padat
‘ ‘ Dimasukan kedalam TPS
4. Ala/beterai bekas Padat (Drum) warna merah — B3 Padat
Dimasukan kedalam
S. Oli bekas cair TPS IBC Tank —
B3 cair
Dimasukan kedalam TPS
6. Limbah Padat (Drum) warna merah — B3
terkontaminasi B3 Padat
(used hose)
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Sumber :dokumentasi PT. Christian Eka Pratama

Berdasarkan table di atas, terdapat beberapa jenis limbah B3 yang
dihasilkan di PT.CEP, yang pertama yaitu filter bekas dengan
karakteristik padat Karena masih mengandung sisa minyak atau bahan
berbahaya, filter bekas dikategorikan sebagai limbah B3. Untuk
penyimpanannya, filter bekas dimasukkan ke dalam drum berwarna
merah di area Tempat Penyimpanan Sementara (TPS), sebagai penanda
bahwa isinya adalah limbah B3 padat. Lalu yang kedua, Waste oil
merupakan limbah cair yang berasal dari sisa pelumasan atau
penggantian oli mesin. Limbah ini bersifat cair dan tergolong sangat
berbahaya jika dibuang sembarangan karena dapat mencemari tanah
dan air. Penyimpanan dilakukan di dalam drum berwarna merah di TPS.
Drum tersebut harus kedap bocor, tertutup rapat, dan diberi label
sebagai limbah B3 cair untuk menghindari kontaminasi dan kesalahan
penanganan. Yang ketiga Kain majun adalah kain lap yang digunakan
untuk membersihkan oli atau bahan kimia. Setelah digunakan, kain ini
menjadi limbah padat yang telah terkontaminasi bahan B3. Oleh karena
itu, kain majun bekas diklasifikasikan sebagai limbah B3 padat.
Penyimpanan dilakukan di dalam drum merah di TPS, dan harus diberi
label sesuai jenis limbahnya. Keempat Aki/ Baterai bekas mengandung
logam berat seperti timbal, asam sulfat, dan elektrolit lainnya yang
bersifat korosif dan toksik. Limbah ini termasuk padat, namun karena

sifat kimianya yang sangat berbahaya, aki bekas digolongkan sebagai
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limbah B3 padat. Penyimpanannya dilakukan di dalam drum warna
merah di TPS dengan prosedur pemisahan dari limbah jenis lainnya,
serta diberi label. Kelima Seperti halnya waste oil, oli bekas merupakan
limbah cair hasil dari proses pelumasan mesin yang sudah tidak
digunakan lagi. Karena kandungan kimianya yang masih berbahaya, oli
bekas disimpan di dalam IBC tank (/ntermediate Bulk Container) yang
terletak di TPS. Tangki ini digunakan karena kapasitasnya besar dan
dapat menjaga keamanan dari kebocoran atau tumpahan. Oli bekas
diklasifikasikan sebagai limbah B3 cair dan harus diberi label yang jelas.
Keenam Limbah ini terdiri dari selang-selang bekas yang telah
digunakan dalam proses penyaluran bahan kimia atau oli. Meskipun
berbentuk padat, karena telah terkontaminasi bahan B3, maka selang ini
digolongkan sebagai limbah B3 padat. Penyimpanan dilakukan di
dalam drum merah di TPS, dengan prosedur serupa seperti limbah B3

padat lainnya.

Dalam PP nomor 22 tahun 2021 pasal 289 disebutkan bagaimana

kriteria fasilitas penyimpanan limbah B3 yang memenubhi syarat yaitu :

1) Limbah B3 yang disimpan terlindung dari hujan dan tertutup.
Penyimpanan limbah B3 yang terlindung dari hujan dan tertutup
adalah langkah penting untuk mencegah pencemaran lingkungan.
Air hujan dapat mencuci limbah berbahaya ke dalam tanah atau
saluran air, yang dapat menyebabkan pencemaran. Dalam

konteks teori perlindungan lingkungan hidup, langkah ini sejalan
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dengan prinsip pencegahan pencemaran.

Hasil dari penelitian penulis di PT. Christian Eka Pratama bahwa
Standar yang dijalankan sekarang ini menunjukkan bahwa PT.
Chirstian Eka Pratama sudah sesuai dengan regulasi yang ada
yaitu bangunan TPS yang sudah memenuhi syarat dengan
terlindung dari sinar matahari dan hujan dan PT.CEP juga
berkomitmen untuk melindungi lingkungan dari potensi
pencemaran. Namun, perusahaan harus memastikan bahwa
struktur penyimpanan cukup kuat dan tahan lama untuk
menghadapi kondisi cuaca yang ekstrem. memenuhi standar yang
di atur dalam PP Nomor 22 tahun 2021 tersebut berikut gambar

TPS Limbah B3 di PT.CEP

Yang membuat terlindung dari sinar matahari dan hujan
2) memiliki lantai kedap air
Lantai kedap air adalah elemen penting dalam penyimpanan

limbah B3 untuk mencegah kebocoran ke tanah. Dalam teori
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pengelolaan limbah B3, penggunaan lantai kedap air merupakan
praktik terbaik yang harus diterapkan untuk mengurangi risiko
pencemaran tanah dan air. Dengan memiliki lantai kedap air, PT.
Christian Eka Pratama menunjukkan keseriusan dalam mengelola
limbah B3. Namun, perusahaan perlu melakukan pemeliharaan
rutin untuk memastikan bahwa lantai tetap kedap air dan tidak

mengalami kerusakan.

Gambar 2. Lantai TPS Limbah B3 PT. CEP yang kedap Air

Dari gambar di atas hasil dari penelitian penulis bahwa PT. CEP
telah memenuhi syarat yang telah ditentukan yaitu demgan
memiliki lantai yang kedap air untuk fasilitas penyimpanan
limbah B3.

dilengkapi dengan simbol dan label Limbah B3;

Pemberian simbol dan label pada limbah B3 adalah langkah
penting untuk meningkatkan kesadaran dan keselamatan. Label

yang jelas membantu pekerja dan pihak terkait untuk mengenali
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bahaya yang terkait dengan limbah tersebut. Dalam konteks CSR,
transparansi dalam pengelolaan limbah B3 adalah kunci untuk
membangun kepercayaan dengan masyarakat. Pada PP nomor 22
tahun 2021 disebutkan dalam penyimpanan limbah B3 harus
dilengkapi dengan simbol dan label dan didalam label
penyimpanan limbah B3 tersebut harus terdapat nama limbah
B3,tanggal dihasilkan limbah dan simbol harus sesuai dengan
karakteristik limbah B3 tersebut. Berikut gambar pemberian

PERINGATAN!

LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

PENGHASIL :
ALAMAT

symbol dan label pada kemasan limbab B3.

X
D
i
NOMOR PENGHASIL :
TGL. PENGEMASAN 2
JENIS LIMBAH :
BERACUN KOROSIF KODE LIMBAH 6
JUMLAH LIMBAH :
SIFAT LIMBAH - NOMOR :

Gambar 3. Symbol dan label pada kemasan Limbah B3

Dan hasil dari penelitian penulis bahwa PT. CEP telah memenuhi
standar dari kriteria yang di sebutkan dalam PP nomor 22 tahun
2021 tersebut dengan mencantumkan label dan simbol pada
kemasan limbah B3 di PT. CEP. Pelabelan limbah B3 yang
dilakukan PT. CEP yaitu menyesuaikan limbah yang dihasilkan
yaitu yang pertama limbah padat yang terkontaminasi disimpan
pada drum warna merah dan diberi label padat serta pemberian
symbol karakteristiknya selanjutnya pada limbah cair dimasukan
juga ke dalam drum merah dengan label limbah cair serta simbol

karakteristinya. berikut gambar dari simbol dan label pada
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kemasan Limbah B3 di PT.CEP

0/09724, 09,

1
N 0:001647%, E 115, 7
Ki

Gambar 4. Simbol dan label pada kemasan Limbah B3 di PT.CEP

Standar ini menunjukkan bahwa PT. Christian Eka Pratama
berusaha untuk mematuhi regulasi dan meningkatkan
keselamatan kerja. Namun, perusahaan harus memastikan bahwa
semua karyawan dilatth untuk memahami simbol dan label
tersebut.

4) Limbah B3 dikemas dengan menggunakan kemasan dari bahan
logam atau plastik;
Penggunaan kemasan yang tepat untuk limbah B3 sangat penting
untuk mencegah kebocoran dan kontaminasi. Bahan logam atau
plastik yang kuat dapat memberikan perlindungan yang lebih
baik dibandingkan dengan bahan lain. Dalam teori pengelolaan
limbah B3, pemilihan kemasan yang tepat adalah bagian dari
strategi pengelolaan yang efektif. Dan hasil dari penelitian
penulis PT. CEP telah melaksanakan pengemasan yang susuai

dengan regulasi PP nonor 22 tahun 2021 yaitu dengan
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menggunakan kemasan ada yang dari logam yaitu penggunaan
drum dan juga menggunakan bahan plastik yaitu /BC Tank untuk
penggunaan bahan logam itu hampir semua limbah B3 yang
dihasilkan di PT.CEP dikemas menggunakan bahan logam yaitu
drum untuk penggunaan /BC Tank hanya digunakan untuk limbah
cair seperti oli bekas. Untuk limbah B3 seperti Aki bekas hanya
diberi simbol karakteristiknya saja. Berikut gambar kemasan

limbah B3 di PT.CEP

Gambar 5. Pengemasan limbah B3 di PT.CEP

Dengan gambar di atas menunjukkan kesadaran akan pentingnya
kemasan yang aman. Namun, perusahaan harus memastikan
bahwa kemasan yang digunakan sesuai dengan jenis limbah B3
yang disimpan, karena tidak semua bahan kemasan cocok untuk
semua jenis limbah.

kemasan mampu mengungkung Limbah B3 untuk tetap berada di
dalam kemasan.

Kemasan yang mampu mengungkung limbah B3 dengan baik

adalah kunci untuk mencegah kebocoran. Dalam konteks
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perlindungan lingkungan hidup, hal ini sangat penting untuk
menghindari pencemaran tanah dan air. Berdasarkan hasil
penelitian penulis bahwa penyimpanan limbah B3 PT.CEP
kemasan yang digunakan memnuhi standar semua yaitu dengan
menggunakan bahan dari logam dan plastik yang pastinya sudah
teruji aman untuk penyimpanan limbah B3 PT.CEP agar tidak
terjadi kebocoran. Standar ini menunjukkan bahwa PT. CEP
berkomitmen untuk mengelola limbah B3 dengan baik. Namun,
perusahaan harus melakukan pengujian berkala untuk
memastikan bahwa kemasan tetap dalam kondisi baik dan tidak
mengalami kerusakan.

memiliki penutup yang kuat untuk mencegah terjadinya
tumpahan pada saat dilakukan pemindahan dan/atau
pengangkutan.

Dalam PP nomor 22 tahun 202 pada pasal 292 huruf ¢ dikatakan
pengemasan limbah B3 harus memiliki penutup yang kuat untuk
mencegah terjadinya tumpahan saat dilakukan penyimpanan,
pemindahan, atau pengangkutan. Jadi Penutup yang kuat pada
kemasan limbah B3 adalah langkah penting untuk mencegah
tumpahan selama pemindahan dan pengangkutan. Dalam teori
pengelolaan limbah B3, langkah ini merupakan bagian dari
praktik terbaik untuk mengurangi risiko pencemaran. Dan hasil

dari penelitian penulis PT. CEP sudah menjalankan sesuai dengan
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peraturan yang ada yaitu memiliki penutup yang kuat dan
dipastikan tidak ada tumpahan karna penutup diberikan plastik
lalu dilakban lagi hingga berkali kali jadi dipastikan bahwa
penutup tersebut tidak akan terbuka dan pada saat pengangkutan
limbah B3 tersebut aman dari tumpahan. Berikut gambar penutup

limbah B3 yang ada di PT.CEP.

16 Sep 2024 14.27.42
0,001678N 115,690743E
317° NW

Tukul
Kecamatan Tering

Kabupaten Kutai Barat
Kalimantan Timur

Gambar 6 Penutup Limbah B3 di PT.CEP

Dari gambar tersebut di atas bahwa PT.CEP menunjukan
perhatian terhadap keselamatan dan perlindungan lingkungan.
Namun, perusahaan harus memastikan bahwa semua karyawan
yang terlibat dalam pemindahan dan pengangkutan dilatih untuk
menangani kemasan dengan hati-hati.

kondisi kemasan tidak bocor, tidak berkarat, dan tidak rusak.
Kondisi kemasan yang baik adalah syarat mutlak dalam
penyimpanan limbah B3. Dan dalam PP nomor 22 tahun 2021
pada pasal 292 huruf d dikatakan kemasan harus berada dalam

kondisi baik, tidak bocor, dan tidak rusak. Kemasan yang bocor
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atau rusak dapat menyebabkan pencemaran yang serius. Dalam
konteks CSR, menjaga kondisi kemasan yang baik menunjukkan
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat.
Dan hasil penelitian penulis munujukan bahwa PT. CEP telah
memenubhi kriteria tersebut kemasan yang dipakai dalam keadaan
baik tidak adanya kerusakan yang dipastikan kemasan tersebut
kuat tidak akan rusak. Berikut gambar kemasan limbah B3 PT.

CEP dalam kondisi yang baik

16 Sep 2024 14.27.42
0,001678N 115,690743E
317° NW.

Tukul

Kecamatan Tering
Kabupaten Kutai Barat
Kalimantan Timur

Gambar 7. Kemasan limbah B3 di PT.CEP dalam kondisi baik
dan tidak ada kebocoran

gambar di atas Standar ini menunjukkan bahwa PT. CEP
berkomitmen untuk menjaga kualitas penyimpanan limbah B3.
Namun, perusahaan harus melakukan inspeksi rutin untuk
memastikan bahwa semua kemasan dalam kondisi baik dan siap
digunakan.
Bangunan penyimpanan Limbah Sementara PT. Christian Eka
Pratama, bangunan penyimpanan Limbah B3 dengan luas dimensi

sekitar 8 x 4 meter persegi dengan alas cor, kemiringan lantai sekitar 1 %
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dan memiliki ventilasi yang cukup dan penenrangan alami dan buatan.
Penempatan limbah disesuaikan dengan jenis masing- masing limbah
yaitu limbah non kantaminan ditempatkan pada area non kontaminan
sedangkan untuk limbah cair disimpan pada drum yang ditata rapi dalan
TPS Limbah B3 dari hasil pengamatan penulis persyaratan bengunan
penyimpanan sementara Limbah B3 di PT.Christian Eka Pratama telah
sesuai dengan PP No.22 tahun 2021 tentang fasilitas bangunan Limbah
B3. Secara keseluruhan, PT. Christian Eka Pratama menunjukkan
komitmen yang kuat terhadap pengelolaan limbah B3 yang baik melalui
penerapan standar penyimpanan Limbah B3 yang sesuai dengan
regulasi.

Langkah-langkah yang diambil perusahaan sejalan dengan teori
perlindungan lingkungan hidup, pengelolaan limbah B3, CSR, dan
dampak lingkungan. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal,
perusahaan perlu terus melakukan pemeliharaan, pelatihan, dan
inspeksi rutin untuk memastikan bahwa semua praktik yang diterapkan
tetap efektif dan sesuai dengan perkembangan regulasi dan teknologi
terbaru. Dengan demikian, PT. CEP tidak hanya melindungi lingkungan,
tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan dan kesejahteraan
masyarakat.

Pengumpulan Limbah B3
Pengumpulan Limbah B3 oleh pengumpul Ilimbah B3 wajib

mempunyai persetujuan lingkungan dan perizinan usaha di bidang
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pengumpulan Limbah B3. Hal ini telah sesuai dengan PP Nomor 22
Tahun 2021. Pengumpulan limbah B3 di PT.christian Eka Pratama juga
meliliki izin dan persetujuan lingkungan dari Bupati Kutai Barat. Hal
ini sesuai dengan PP nomor 22 tahun 2021 pasal 300 “ Untuk dapat
melakukan pengumpulan limbah B3 pengumpul limbah B3 wajib
memiliki persetujuan lingkungan dan perizinan usaha untuk kegiatan
bidang usaha pengumpulan Limbah B3”.Dan hasil dari penelitian yang
dilakukan penulis pada tahap pengumpulan limbah B3 di PT.CEP
dilakukan pengumpulan secara mandiri dan mempunyai surat izin
lingkungan yang dilakukan oleh operator yang sudah ditunjuk dan
profesional di bidang pengumpulan limbah B3. Untuk proses
pengumpulan limbah B3 yang dihasilkan dari area produksi seperti
woorshop dan area engineering PT.CEP diangkut untuk kemudian
dikumpulkan ke tempat Penyimpanan Sementara (TPS) limbah B3 PT.
CEP. Dan dari hasil di atas menunjukan bahwa pengelolaan Limbah B3
di PT.Christian Eka Pratama pada tahap pengumpulan Limbah B3
menunjukan sudah sesuai dengan regulasi yang berlaku dalam proses
pengumpulan Limbah B3. Yaitu dengan sehingga memastikan bahwa
pengelolaan limbah B3 tersebut dilakukan dengan cara yang aman dan
dengan standar yang ditetapkan Seperti dalam PP Nomor 22 tahun 2021.
Pengangkutan Limbah B3

Setiap pengangkutan limbah B3 oleh pengangkut wajib memiliki

rekomendasi pengangkutan Limbah B3 dan perizinan berusaha di
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bidang pengangkutab limbah B3. Dan untuk pengangkutan limbah B3
di PT.Christian Eka Pratama selama ini masih dilakukan secara offsite
atau exsitu. Hal ini sesuai dengan peraturan pemerintah yang tertuang
dalam PP Nomor 101 tahun 2014 yang selama ini mengharuskan
penghasil limbah B3 yang bila tidak memenuhi syarat sebagai
pengangkut maka harus diserahkan ke pihak lain yang telah diakui oleh
pemerintah. PT. Christian Eka Pratama dalam hal pengangkutan limbah
B3 selama ini melakukan kesepakatan dengan pihak ketiga. Sehingga
limbah B3 di angkut oleh pihak ketiga yaitu PT.Wiraswasta Gemilang
Indonesia di angkut sesuai regulasi yang berlaku dengan menggunakan
truk dalam keadaan tertutup dan diberi tanda bahaya dan pengangkutan
limbah B3 oleh PT.Wiraswasta memenuhi persyaratan yang ada dan
dilengkapi dengan manifest.
e) Pemanfaatan limbah B3
Untuk pemanfaatan limbah B3 di PT. Christian Eka Pratama juga selama
ini diserahkan kepada ke pihak ketiga. Hal ini juga sesuai dengan yang
di atur dalam PP Nomor 22 tahun 2021 dikatakan “dalam hal setiap orang
yang tidak mampu melakukan sendiri pemanfaatan Limbah B3
diserahkan kepada pemanfaat Limbah B3” penulis menyimpulkan bahwa
keputusan PT. Christian Eka Pratama untuk menyerahkan pemanfaatan
limbah B3 kepada pihak ketiga adalah langkah yang strategis dan
bertanggung jawab. Hal ini mencerminkan kesadaran perusahaan akan

pentingnya kolaborasi dalam pengelolaan limbah B3 dan komitmen
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untuk mematuhi regulasi yang berlaku. Dengan melibatkan pihak ketiga
yang berpengalaman, PT. CEP tidak hanya melindungi lingkungan tetapi
juga berkontribusi pada keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat.
Pihak ketiga yang melakukan pemanfaatan yaitu PT. WGI. dalam
kegiatan produksi PT.CEP menghasilkan limbah B3 yang salah satunya
merupakan sisa — sisa oli bekas dan lain-lain yang berupa drum dan
dalam kondisi masih bagus, dan jika di tumpuk di Gudang penyimpanan
akan membuat timbunan dan membuat butuh lahan yang luas jadi
kemudian drum bekas tersebut dimanfaatkan dengan cara dicuci bersih,
kemudian di pres kemudian di jual ke provider yaitu PT.WGI.
Pengolahan limbah B3
Pengolahan limbah B3 oleh pengolah limbah B3 diwajibkan untuk
memiliki persetujuan lingkungan serta perizinan usaha yang sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di bidang pengolahan limbah B3,
sebagai langkah penting untuk memastikan bahwa proses pengelolaan
limbah tersebut dilakukan dengan aman dan bertanggung jawab. Di PT.
Christian Eka Pratama, pengolahan limbah B3 selama ini masih
dilakukan secara offsite atau ex situ, yang sejalan dengan ketentuan
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, yang menyatakan
bahwa setiap individu atau entitas yang tidak mampu melakukan
pengolahan limbah B3 secara mandiri harus menyerahkan tanggung
jawab tersebut kepada pengolah limbah B3 yang berwenang. Dalam

konteks ini, PT. Christian Eka Pratama telah menjalin kesepakatan
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dengan pihak ketiga, yaitu PT. Wiraswasta Gemilang Indonesia, untuk
mengangkut dan mengolah limbah B3 tersebut, dengan tetap mematuhi
semua regulasi yang berlaku demi menjaga keberlanjutan lingkungan
dan kesehatan masyarakat. PT. WGI melkukan pengolahan limbah B3
dengan metode daur ulang dan pengolahan termal. Untuk limbah cair
mereka memiliki fasilitas seperti wash down, procces water pond, sour
water striper, dan balan. Limbsh pelumas bekas dipisahkan dari air dan
bahan bakar menggunakan thein film evaporator sebelum di daur ulang.
Beberapa limbah B3 seperti minyak pelumas didaur ulang untuk
menghasilkan produk baru dan limbah lain dibakar pada suhu tinggi
untuk mengurangi volume dan mengubahnya menjadi abu dan gas.dan
untuk pengolahan akhirnya limbah yang telah diolah atau di daur ulang
kemudian di proses lebih lanjut atau dibuang sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

B. Upaya PT. Christian Eka Pratama dalam pengelolaan limbah B3 agar
tidak menimbulkan dampak bagi Masyarakat di Kampung Tukul,
Kecamatan Tering.

Upaya PT.CEP dalam pengelolaan limbah B3 agar tidak menimbulkan
dampak ke Masyarakat kampung tukul tentunya tidak terlepas dari kendala
salah satunya itu adalah dalam proses pengurangan limbah B3 PT.CEP belum
mengurus persyaratan pengurangan limbah B3 mengingat Perusahaan nya
yang baru beroperasi namun dari kendala tersebut pada saat ini PT.CEP masih

berupaya untuk mengurus persyaratan tersebut dan untuk Upaya yang
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dilakukan oleh PT.CEP untuk memenubhi kriteria dalam pengurangan limbah
B3 sekarang masih dalam tahap proses pengajuan permohonan pengurangan
limbah B3 melalui sistem OSS (Online Single Submission) dan melakukan
Kerjasama dengan Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK).

PT.CEP saat ini masih berupaya agar dapat melaksanakan pengurangan
Limbah B3 agar lebih efektif lagi pengelolaan limbah di PT.CEP sehingga
Upaya PT. Christian Eka Pratama dalam pengelolaan Limbah B3 agar tidak
menimbulkan dampak bagi Masyarakat Kampung Tukul, Kecamatan Tering
dengan perusahaan mematuhi regulasi lingkungan, khususnya PP Nomor 22
Tahun 2021. Regulasi ini merupakan landasan hukum yang mengatur
pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia. Kepatuhan terhadap regulasi ini
menunjukkan bahwa perusahaan berkomitmen untuk menjalankan praktik
bisnis yang bertanggung jawab dan berkelanjutan.dan hal ini sejalan dengan
teori perlindungan lingkungan hidup yang menekankan pentingnya regulasi
sebagai instrumen untuk melindungi lingkungan.

Dengan mematuhi regulasi, perusahaan tidak hanya menghindari sanksi
hukum, tetapi juga berkontribusi pada perlindungan ekosistem dan kesehatan
masyarakat.tidak hanya itu hasil dari penelitian penulis juga bahwa PT.
Christian Eka Pratama memiliki fasilitas TPS B3 yang sesuai dengan standar
teknis. Hal ini penting karena TPS B3 berfungsi sebagai tempat penyimpanan
limbah B3 sebelum diangkut ke lokasi pengolahan. Penyedian fasilitas Tempat
Penyimpanan Sementara (TPS) B3 yang memenuhi standar teknis adalah

langkah penting dalam mencegah pencemaran lingkungan. Fasilitas yang
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dirancang dengan baik dapat mengurangi risiko kebocoran dan kontaminasi,
serta memastikan bahwa limbah B3 dikelola dengan cara yang aman.

Teori pengelolaan limbah B3 menekankan bahwa fasilitas penyimpanan
yang sesuai standar adalah bagian integral dari sistem pengelolaan limbah yang
efektif. Dengan memiliki TPS yang memenuhi standar, perusahaan
menunjukkan komitmen untuk melindungi lingkungan dan kesehatan
masyarakat. PT. Christian Eka Pratama juga menekankan pentingnya kerja
sama dengan pengangkut dan pengelola limbah B3 yang memiliki izin. Kerja
sama ini memastikan bahwa limbah B3 dikelola oleh pihak yang kompeten dan
sesuai dengan regulasi.

Dengan bekerja sama dengan pengelola limbah yang berizin, perusahaan
tidak hanya memenuhi kewajiban hukum, tetapi juga berkontribusi pada
pengelolaan lingkungan yang lebih baik. Dalam konteks pengelolaan limbabh,
kolaborasi antara berbagai pihak termasuk perusahaan, pengangkut, dan
pengelola limbah B3 adalah kunci untuk memastikan bahwa limbah B3
dikelola secara bertanggung jawab dan sesuai dengan regulasi. Hal ini juga
mencerminkan prinsip sistematis dalam pengelolaan limbah, di mana semua
pihak yang terlibat memiliki tanggung jawab untuk menjaga lingkungan.Dan
tak kalah penting Upaya yang dilakukan PT. Christian Eka Pratama melakukan
pendataan dan pelaporan rutin kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Kutai Barat. Ini adalah langkah transparansi yang penting dalam pengelolaan
limbah B3. Dengan melaporkan data secara rutin, perusahaan dapat

mengidentifikasi potensi masalah lebih awal dan mengambil tindakan yang
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diperlukan untuk mengurangi dampak negatif Praktik pendataan dan
pelaporan rutin kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai Barat
mencerminkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam pengelolaan
limbah B3. Dengan melakukan pelaporan yang akurat dan tepat waktu,
perusahaan tidak hanya memenuhi kewajiban administratif, tetapi juga
berkontribusi pada pengawasan lingkungan yang lebih baik.

Namun, penting untuk diingat bahwa sekadar memenuhi kewajiban
pelaporan tidak cukup; perusahaan harus secara aktif mengevaluasi dan
meningkatkan proses pengelolaan limbahnya untuk mengidentifikasi potensi
risiko dan dampak lingkungan yang mungkin tidak terdeteksi. Teori
pengelolaan lingkungan hidup menekankan bahwa pemantauan dan pelaporan
adalah bagian penting dari sistem manajemen lingkungan yang efektif, yang
memungkinkan identifikasi masalah dan pengambilan keputusan yang tepat.

Oleh karena itu, perusahaan perlu mengadopsi pendekatan yang lebih
proaktif dan inovatif dalam pengelolaan limbah B3, agar tidak hanya berfokus
pada kepatuhan, tetapi juga pada pencapaian keberlanjutan jangka
panjang..dan hasil penelitian yang penulis sudah laksanakan bahwa
perusahaan menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pengelolaan limbah
B3 dan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan.

Hal ini sejalan dengan teori perlindungan lingkungan hidup yang
menekankan pentingnya regulasi dan pengelolaan yang baik untuk melindungi
lingkungan. Perusahaan tidak hanya berfokus pada kepatuhan hukum, tetapi

juga berupaya untuk berkontribusi positif melalui CSR. Kerja sama dengan
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pihak berizin dan pelaporan rutin menunjukkan bahwa perusahaan berusaha
untuk transparan dan bertanggung jawab dalam operasionalnya.

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam memastikan bahwa semua
pihak yang terlibat dalam pengelolaan limbah B3 juga mematuhi standar yang
ditetapkan. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus melakukan evaluasi dan
peningkatan dalam sistem pengelolaan limbahnya untuk memastikan bahwa
dampak lingkungan dapat diminimalkan secara efektif. Secara keseluruhan,
upaya yang dilakukan oleh perusahaan dapat menjadi contoh bagi perusahaan
lain dalam industri yang sama untuk meningkatkan praktik pengelolaan limbah
dan berkontribusi pada perlindungan lingkungan hidup.

Dengan kolaborasi antara perusahaan, pemerintah, dan masyarakat, kita
dapat mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih baik dan menjaga kesehatan
lingkungan untuk generasi mendatang. Melalui dialog terbuka dan transparansi,
semua pihak dapat bekerja sama untuk menciptakan solusi yang efektif dan
berkelanjutan dalam pengelolaan limbah B3

Menurut penulis Selain peran aktif masyarakat dan komitmen
perusahaan, pemerintah daerah dan pusat juga memiliki peran krusial dalam
memastikan pengelolaan limbah B3 yang efektif. Pemerintah perlu
memperkuat sistem pengawasan dengan Meningkatkan frekuensi inspeksi
mendadak ke lokasi penyimpanan dan pengolahan limbah B3 dan Menerapkan

sanksi tegas bagi pelanggar regulasi pengelolaan limbah B3.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan di atas,maka dapat dikemukakan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengelolaan Limbah B3 di PT. Christian Eka Pratama agar tidak
menimbulkan dampak bagi masyarakat kampung Tukul, Kecamatan
Tering, telah dilaksanakan sesuai dengan regulasi yang berlaku, yaitu
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 sebagai landasan hukum. dan
Perusahaan PT. Christian Eka Pratama juga mengadopsi Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 dimana PP tersebut mengatur
pendekatan yang lebih relevan pada saat ini. Melalui proses-proses
yang mencakup seluruh tahapan, mulai dari pengurangan, penyimpanan,
pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan, hingga pengolahan limbah
B3 tersebut.

Upaya PT. Christian Eka Pratama dalam pengelolaan limbah B3 agar
tidak menimbulkan dampak bagi masyarakat kampung Tukul,
Kecamatan Tering telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam
pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) dengan
mematuhi regulasi khususnya Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun
2021 Meskipun perusahaan masih menghadapi kendala, seperti belum
rampungnya proses pengurusan izin pengurangan limbah B3 melalui

sistem OSS, upaya terus dilakukan, termasuk menjalin kerja sama
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dengan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Dan
upaya lain yang dilakukan PT.CEP yaitu dengan menyediakan fasilitas
Tempat Penyimpanan Sementara (TPS), menjalin kerja sama dengan
pengangkut serta pengelola limbah yang memiliki izin dan melalui
pendataan dan pelaporan rutin kepada Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Kutai Barat.

B. Saran

1.

PT. Christian Eka Pratama sebaiknya meningkatkan pelatihan bagi
karyawan dan pihak terkait mengenai pengelolaan limbah B3, termasuk
pemahaman tentang regulasi dan prosedur yang harus diikuti untuk
memastikan bahwa semua pihak memahami tanggung jawab mereka
dalam menjaga lingkungan, sambil melakukan evaluasi berkala
terhadap sistem pengelolaan limbah B3 yang ada dan melakukan
perbaikan yang diperlukan agar semua praktik tetap efektif dan sesuai
dengan perkembangan regulasi dan teknologi terbaru, serta terus
mencari dan menerapkan teknologi baru yang ramah lingkungan dalam
pengelolaan limbah B3 untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan dan meningkatkan efisiensi operasional.

PT. Christian Eka Pratama disarankan untuk mempercepat pengurusan
izin, meningkatkan kapasitas pengelolaan limbah, memperkuat evaluasi
dan pelaporan, menjalin kerja sama dengan masyarakat dan pemerintah,
serta mengadopsi teknologi ramah lingkungan demi mendukung

pengelolaan limbah B3 yang efektif dan berkelanjutan.
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